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Mata Uang Fungsional: JPY | Mata Uang Pelaporan: Rupiah (Rp) 

 

1. Tabel Translasi Neraca PT Alpha Ltd ke dalam Mata Uang Rupiah 

Proses translasi ini menggunakan Metode Kurs Penutup (Current Rate Method) sesuai dengan 

PSAK 226 / IAS 21, di mana pos aset dan liabilitas menggunakan kurs penutup akhir tahun, 

modal saham menggunakan kurs historis, dan laba ditahan menggunakan kurs rata-rata berjalan. 

Akun / 

Komponen 

Saldo (JPY) Jenis Kurs Kurs (Rp) Saldo (Rupiah / 

Rp) 

ASET     

Kas 2.000.000 Penutup 120 240.000.000 

Piutang Usaha 3.000.000 Penutup 120 360.000.000 

Persediaan 5.000.000 Penutup 120 600.000.000 

Aset Tetap 

(neto) 

10.000.000 Penutup 120 1.200.000.000 

Total Aset 20.000.000   2.400.000.000 

LIABILITAS 

& EKUITAS 

    

Utang Usaha 6.000.000 Penutup 120 720.000.000 

Utang Jangka 

Panjang 

4.000.000 Penutup 120 480.000.000 

Modal Saham 8.000.000 Historis 110 880.000.000 

Laba Ditahan 2.000.000 Rata-rata 115 230.000.000 

Selisih Kurs 

Translasi 

(Balancing) 

- - - 90.000.000 

Total Liabilitas 

& Ekuitas 

20.000.000   2.400.000.000 

 



2. Penentuan Selisih Kurs karena Translasi dan Perlakuan Akuntansinya 

A. Rekonsiliasi Perhitungan Selisih Kurs Translasi: 

Untuk menentukan nilai selisih kurs penyeimbang secara sistematis, dilakukan perbandingan 

posisi ekuitas (aset bersih) akhir tahun menggunakan nilai translasi kurs penutup dengan saldo 

yang tercatat: 

1. Nilai Wajar Aset Bersih Akhir Tahun (Kurs Penutup): 

   = Total Ekuitas JPY x Kurs Penutup 

   = (8.000.000 JPY + 2.000.000 JPY) x Rp 120 = Rp 1.200.000.000 

2. Total Ekuitas Tercatat Sebelum Selisih Translasi: 

   = Modal Saham (Kurs Historis) + Laba Ditahan (Kurs Rata-rata) 

   = Rp 880.000.000 + Rp 230.000.000 = Rp 1.110.000.000 

3. Selisih Kurs Translasi yang Timbul: 

   = Rp 1.200.000.000 - Rp 1.110.000.000 = Rp 90.000.000 (Kredit/Positif) 

 

B. Perlakuan Akuntansi Berdasarkan Standar Akuntansi (PSAK 226 / IAS 21): 

1. Pengakuan Neraca Konsolidasian: Selisih kurs translasi mata uang asing sebesar Rp 

90.000.000 ini timbul karena penguatan nilai tukar mata uang fungsional (JPY) terhadap Rupiah. 

Nilai ini tidak boleh dimasukkan atau diakui ke dalam Laporan Laba Rugi periode berjalan milik 

induk perusahaan. 

2. Klasifikasi Ekuitas (OCI): Selisih tersebut wajib dicatat dan dilaporkan sebagai bagian dari 

Pendapatan Komprehensif Lain (Other Comprehensive Income / OCI) dan disajikan di dalam 

posisi ekuitas neraca konsolidasian PT Induk Jaya dengan nama akun Akumulasi Selisih Kurs 

Translasi Valas. 

3. Aturan Pelepasan / Reklasifikasi: Saldo keuntungan akumulasi kurs ini akan tetap 

mengendap di pos ekuitas induk perusahaan dan baru akan direklasifikasi (dikeluarkan) menuju 

laporan laba rugi komersial apabila PT Induk Jaya memutuskan untuk menjual atau melepas hak 

kepemilikan sahamnya atas PT Alpha Ltd di masa yang akan datang. 


